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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Hasil analisis deskriptif memberikan rata-rata skor untuk kategori persepsi 

variabel perencanaan anggaran adalah 83,68%, administrasi adalah 

80,90%, kompetensi SDM adalah 80,83%, pelaksanaan anggaran adalah 

75,56%, UP/GUP adalah 76,32%, revisi/perubahan anggaran adalah 

76,32%, dan penyerapan anggaran adalah 80,69% pada Politeknik 

Pertanian Negeri Kupang. Persentase 80,69 % menunjukkan bahwa dalam 

kaitannya dengan realitas kegiatan operasional sehari-hari perkantoran di 

Politeknik Pertanian Negeri Kupang, peranan faktor penyerapan anggaran 

sangat berpengaruh terhadap berhasil atau tidaknya suatu program 

kegiatan/pekerjaan yang dilaksanakan. Penyerapan anggaran yang rendah 

berarti bahwa belum semua program kegiatan terlaksana tetapi penyerapan 

anggaran yang optimal, efektif, efisien dan ekonomis dapat diartikan 

bahwa suatu program kegiatan/pekerjaan telah dilaksanakan dengan baik. 

Semakin baik daya serap anggaran yang terjadi maka semakin baik pula 

kinerja instansi pemerintah/satuan kerja tersebut. 

2. Hasil uji t variabel perencanaan anggaran adalah sebesar 0,035, variabel 

administrasi adalah sebesar 0,042, variabel kompetensi SDM adalah 

sebesar 0,038, variabel pelaksanaan anggaran adalah sebesar 0,013, 

variabel UP/GUP adalah sebesar 0,037, dan variabel revisi/perubahan 
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anggaran adalah sebesar 0,860. Hal ini berarti bahwa variabel perencanaan 

anggaran, variabel administrasi, variabel kompetensi SDM, variabel 

pelaksanaan anggaran, dan variabel UP/GUP secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap penyerapan anggaran pada Politeknik 

Pertanian Negeri Kupang sedangkan variabel revisi/perubahan anggaran 

secara parsial berpengaruh positif tapi tidak signifikan terhadap 

penyerapan anggaran pada Politeknik Pertanian Negeri Kupang. 

3. Hasil uji F variabel perencanaan anggaran, variabel administrasi, variabel 

kompetensi SDM, variabel pelaksanaan anggaran, variabel UP/GUP, dan 

variabel revisi/perubahan anggaran sebesar 0,000b yang berarti secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan anggaran 

pada Politeknik Pertanian Negeri Kupang. 

4. Hasil koefisien determinasi dalam penelitian ini adalah 0,682 atau 68,2% 

penyerapan anggaran pada Politeknik Pertanian Negeri Kupang yang 

merupakan kombinasi dari 6 (enam) variabel bebas yaitu variabel 

perencanaan anggaran, variabel administrasi, variabel kompetensi SDM, 

variabel pelaksanaan anggaran, variabel UP/GUP, dan variabel 

revisi/perubahan anggaran. Hasil koefisien determinasi (R2) sebesar 68,2% 

menunjukkan adanya pengaruh secara simultan yang positif dan signifikan 

dari masing-masing variabel independent terhadap variabel dependen 

(variabel bebas yaitu variabel perencanaan anggaran, variabel administrasi, 

variabel kompetensi SDM, variabel pelaksanaan anggaran, variabel 
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UP/GUP, dan variabel revisi/perubahan anggaran berpengaruh secara 

bersama-sama terhadap variabel penyerapan anggaran). 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil analisis penelitian, hasil pembahasan dan kesimpulan 

maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Dalam perencanaan anggaran perlu dilakukan evaluasi tahun anggaran 

sebelumnya agar pendekatan dan instrumen yang digunakan dalam 

penyusunan perencanaan anggaran sesuai dengan aturan yang berlaku, 

pengesahan DIPA yang disusun dapat dilaksanakan tepat waktu, tidak 

terjadi salah penentuan akun belanja serta kesesuaian antara perencanaan 

dan kebutuhan organisasi bisa dilakukan.  

2. Dalam administrasi persuratan, surat masuk dan keluar serta disposisi 

pimpinan perlu dilakukan observasi dan pengawasan.  

3. Dalam pelaksanaan anggaran, persoalan internal satker adalah rencana 

penarikan dana dan dalam proses pengadaan juga rekanan yang 

mengajukan tagihan tidak sesuai jadwalnya sehingga perlu dilakukan 

pengawasan agar mekanisme pembayaran dalam pelaksanaan anggaran 

bisa mencapai target yang optimal. 

4. Kompetensi sumber daya manusia memiliki pendidikan yang sesuai 

namun perlu mengikuti pelatihan/training tentang peraturan keuangan 

terbaru dan pelatihan tersertifikasi sehingga penyerapan anggaran bisa 

lebih ditingkatkan. 
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5. Jadwal dalam pengajuan UP maupun revolving perlu dilakukan 

pengawasan sehingga peruntukan dana UP lebih optimal digunakan dalam 

operasional sehari-hari perkantoran dan intensitas pengajuan dapat lebih 

sering dilakukan untuk meningkatkan serapan anggaran. 

6. Revisi perubahan pagu anggaran yang sering terjadi mendekati akhir tahun 

anggaran karena kebijakan pengambilan keputusan agar dapat dilakukan 

lebih awal yaitu pada triwulan II dan triwulan III serta tetap berpedoman 

pada aturan, kepatuhan serta kesesuaian terhadap regulasi penyerapan 

anggaran. 

7. Agar pada proses penyerapan anggaran di Politeknik Pertanian Negeri 

Kupang lebih memperhatikan variabel yang belum optimal dalam 

penelitian ini yaitu pelaksanaan anggaran terutama pada jadwal rencana 

penarikan dana harus disesuaikan dengan rencana, hal yang sering terjadi 

pada proses pengadaan barang dan jasa yang berhubungan dengan pihak 

rekanan yang kurang berkompeten dan kurang memahami peraturan yang 

berlaku sehingga proses penyerapan anggaran menjadi terhambat. 
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